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Abstrak

Retum merupakan salah satu faktor motivasi investor dalam bernvestasl dan juga sebagai fingkat
pengembalian yang akan diterima akeh Investor atas investasi yang dilakukannya, Dalam kaitannya
dengan nsiko investasi, semakin tnggi tingkat retum yang diharapkan maka risiko investasipun akan
semakin besar begitu juga sebaliknya. Return ini merupakan salah satu faktor yang memotivasi
investor berinvestasi dan juga imbalan atas tanggungan resiko investasl yang dilakukan. Tujuan dari
peneliian ini adalah unluk mengkaji bagaimana pengaruh beberapa rasio keuangan terhadap refumn
yang akan diterima oleh investor. Pada penelitian ini, varabel independen yang digunakan adalah
Eaming Per Share, dan Retum On Investment Jumish sampel dalam peneliian ini sebanyak 11
perusahaan yang tergabung dalam Jakrta lslamic Index (Jil) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada perigde 2002 sampai 2005. Peneliian ini menemukan hasil bahwa masing-masing variabel
Independen dan secara bersama-sama mampu mempengaruhi refurn saham Jil. Kontribust pengaruh
variabal independen terhadap refurm saham adalah sabesar 20.7% dan sisanya ditenfukan oleh faktor
lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor moneter secara garis besar dapat dibagi dalam dua katagori yakni pasar
uang dan pasar modal. Pasar modal dapat didefenisikan sebagai pasar untuk berbagai
mstrument keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjual- belikan, baik dalam
tentuk hutang ataupun modal sendin, baik yang diterbitkan pemerintah, public

authorities, maupun perusahaan swasta. (Suad Husnan,1998)

Dalam pasar modal khususnya, dunia internasional di awal abad millenium ini
dikejutkan oleh skandal keuangan besar-besaran yang menimpa perusahaan-perusahaan
raksasa Amerika Serikat. Salah satu contoh adalah perusahaan Enron. Bangkrutnya Enron
tidak lapi semata-mata dilihat scbagai scbuah kegagalan bismis, melainkan sebuah
skandal yanp multidimensional, vang melibatkan politisi dan pemimpin terkemuka di
Amerika Serikat. Tengok saja fakis-fakia dramatis berikut ini. Dalam wakm sangat
zingkat perusahaan yvang tahun lalu masih membukukan pendapatan UUS$ 100 miliar, fiba-
tiba  harus melaporkan kebangkrutannya kepada otoritas pasar modal. Sebagai pelaku
bisnis, nilai kerugian Enron diperkirakan mencapai USE 50 miliar. Sementara itu, pelaku
rasar medal kehilangan USS 32 miliar dan ribuan pegawai Enron harus menangisi

amblasnya dana pensiun mercka tak kurang dari USS 1 miliar. {Tempo,2002)

Meskipun lembaga vang kita bicarakan tersebut bernama pasar modal (stock
market), tidak berarti sepala transaksi yang terjadi di bursa efek merupakan pertemuan

antara orang vang membutubkan modal dengan para investor yang ingin menanamkan



modalnya dalam suatu perusahasn yang diminatinys. Perternuan antara pihak vang
memerlukan modal dengan pihak vang memberikan modal hanya terjadi sekali di pasar
perdana yakni pada saat TPO (Initial Public Offering). Selanjutnya para investor bebas
memilih apakah memegang saham vang dibelinya sebagai suatu bentuk investasi jangka
panjang atau menahannya sebentar untuk kemudian melepaskannya di pasar sekunder

ketika ia melihat pergerakan harga saham menunjukkan adanya margin.

Di tengah kemerosotan, skandal dan resiko yang menimpa pasar modal
konvensional tersebut, kini dunia mulai melirik Islam sebagai alternatif. Didahului oleh
pendirian bank svariah dan lembaga asuransi syariah di negeri-negeri Islam termasuk di
Barat sendiri, kini upaya uniuk menerapkan dan mensosialisaikan pasar modal syariah
semakin gencar,

Keberadaan pasar modal syariash merupakan fenomena yang menark dalam
industri pasar modal di tanah air. Seperti pendirian bank syariah, pasar modal syariah
didirikan berdasarkan pada kenvataan bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah
muslim. Dan diantara juataan muslim-muslim tersebut ada yang mempunyai kelebiban
dana ( surplus unif) dan mereka susah menginvestasikannya, dan salah satu penyebabnya
adalah mereka enggan investasi di pasar modal yang ada. Muslim kaya tersebut enggan
berinvestasi di pasar modal konvensional karena pasar modal yang ada tersebut hanya
merupakan tempat manipulasi pasar dan cenderung dipenuhi transaksi spekulatif.

Di Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara syariah tidak diwujudkan
dalam bentuk saham syariah maupun non-syariah, melainkan berupa pembentukan indeks
ssham yang memenuhi prinsip-prinisp syariah. Dalam hal ini, di Bursa Efek Jakarta

terdapat Jakarta 1slamic Indeks (J11} yang merupakan 30 saham yang memenuhi kriteria
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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Seperti yang telah divraikan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini memiliki
dua vaniabel independen dan satu variabel dependen, Kedua vartabel independen tersebus
adalah Egrning Per Share (EPS), dan Retwrn On fevesiment (ROD) sedangkan vadabel
dependennya adalah returs saham,
Berdasarkan penclitian mengenai fakior-faktor vang mempengaruhi return saham

Hl yait Earning Per Share (EPS). dan Retwrn On Investaent (ROT) terhadap return

saham maka dari pengujian ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian Multikolingaritas yanp dilakukan, maka tidak ditermukan
adanya korelasi sempumna antara variabel independen pada model yang digunakan.
Dimana nilai VIF Earming Per Share (EPS). dan Reiurn (v Jnvestment (RO
memiliki nilai yang sama yaite 101 dan nilai tersebut kurang dari 10,

2. Berdasarkan uji autokorelasi, tidak ditemukan adanya autokorclasi. Hal ini dilihat
berdasarkan nilai Durbin Watson, vakni sebesar 1.934.

3. Berdasarkan uji heteroskedastisitas, juga tidak terdapat masalah heteroskedastisitas
karena titik-titik yang digambarkan oleh grafik  scarterplor adalah menvebar dan
tidak membentuk pola tertentu, Artinya varian residual dari satu penpgamatan ke
pengamatan yang lain adalah tetap. stan homoskedastisitas dan layak  untuk
digunukan,

4. Dan kochisien regresi vang diperoleh Egrning Por Shove (EPS). dan Return On

fovestment (RO memuliki bubunpan vang positif terhadap tingkal reinrs sabam
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